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English education in elementary schools is an additional subject, but has 

an important role in providing basic education in English. Therefore, 

English language education in elementary schools should not be 

considered trivial compared to other compulsory subjects because it will 

have an impact on students' readiness to study English at secondary 

school level. The basic ability in learning a language is the ability to 

read. Students experience various obstacles in understanding English 

reading in elementary school because English has different reading 

characteristics from Indonesian. Flashcard media is a card media that 

helps remember and review learning material such as: definitions or 

terms, symbols, foreign language spellings, formulas, and so on. By using 

the right media, students will easily remember and understand English 

reading texts and this will be able to increase students' interest in 

learning. The research objectives were to: 1) determine the influence of 

flashcard media on the interest of class V students at UPTD SDN Mlajah 

1 Bangkalan, 2) determine the influence of flashcard media on the 

English reading ability of class V students at UPTD SDN Mlajah 1 

Bangkalan, and 3) determine the effect of flashcard media on Interest and 

English Reading Ability of Class V Students of UPTD SDN Mlajah 1 

Bangkalan. This research is quantitative research using questionnaire 

instruments and test questions. The research data was analyzed using 

paired sample t test and MANOVA analysis techniques to produce 

research conclusions including: 1) There is an influence of flashcard 

media on the interest of class V students at UPTD SDN Mlajah 1 

Bangkalan, 2) there is an influence of flashcard media on the English 

reading ability of class V students. UPTD SDN Mlajah 1 Bangkalan, and 

3) There is an influence of Flashcard Media on the English Reading 

Interest and Ability of Class V Students of UPTD SDN Mlajah 1 

Bangkalan. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris dijadikan sebagai bahasa Internasional karena banyak 

digunakan di berbagai negara di dunia dan menjadikan bahasa Inggris sebagai 

bahasa pengantar dalam bidang internaisonal. Impikasi bahasa Inggris sebagai 

bahasa Internasional adalah penyelanggaraan pendidikan bahasa Inggris dalam 

berbagai kurikulum pendidikan yang dikembangkan di berbagai negara di dunia, 

termasuk Indonesia. Mengingat pentingnya terhadap penguasaan kemampuan 

berbahasa Inggris, maka terdapat persyaratan khusus dalam kemampuan 

berbahasa Inggris, yaitu TOEFl, TOEP, dan tes bahasa inggris lainnya. Hal ini 

menunjukkan dominasi bahasa Inggris teradap berbagai bahasa lain di dunia. 
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Pendidikan bahasa Inggris sebagai sebuah bahasa komunikasi diajarkan sejak dini 

agar peserta didik dapat mempelajari bahasa Inggris dengan baik dan tepat. Mata 

pelajaran bahasa Inggris sudah ada pada kurikulum pendidikan menengah, dan 

atas, namun belum menjadi wajib bagi jenjang pendidikan di sekolah. Sekolah 

dapat menambahkan mata pelajaran yang dianggap perlu untuk menigkatkan 

potensi peserta didik agar dapat melanjutkan pendidikan ke level yang lebih 

tinggi. 

Pendidikan bahasa Inggris di sekolah dasar merupakan mata pelajaran 

tambahan, namun memiliki peranan yang penting dalam memberikan pendidikan 

dasar tentang bahasa Inggris. Oleh sebab itu, pendidikan bahasa Inggris di sekolah 

dasar tidak boleh dianggap sepele dibandingkan dengan mata pelajaran wajib 

yang lain karena akan berdampak pada kesiapan siswa mempelajarai bahasa 

Inggris pada jenjang sekolah menengah. Kemampuan dasar dalam mempelajari 

bahasa adalah kemampuan membaca. Siswa mengalami berbagai kendala dalam 

memahami bacaan bahasa Inggris di sekolah dasar karena baha Inggris memiliki 

karakter  bacaan yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran bahasa Inggris di SDN Mlajah 1, 

guru mengajarkan bahasa Inggris menggunakan model ceramah dan buku 

pelajaran. Ketidaktersedian media dalam pembelajaran membuat siswa sulit untuk 

mengingat dan memahami arti bacaan yang dibaca pada buku bahasa Inggris. 

Aktivitas belajar juga didominasi oleh guru yang lebih banyak menjelaskan dan 

siswa bersikap pasif dengan mendengarkan penjelasan dari guru. Kondisi belajar 

tersebut berdampak pada hasil belajar bahasa Inggris siswa dimana terdapat 17 

siswa yang tidak memenuhi KKM dan sisanya 11 siswa sudah dapat memenuhi 

KKM. Artinya sebagian besar siswa masih memiliki kemampuan membaca 

bahasa Inggris yang rendah dan hal tersebut juga diakibatkan oleh minat belajar 

siswa yang rendah pula. Peneliti mengidentifikasi berbagai permasalahan 

pembelajaran antara lain model pembelajaran Bahasa inggris masih konvensional 

melalui ceramah, pembelajaran masih berpatokan pada buku pelajaran, tidak 

menggunakan media dalam pembelajaran, siswa kesulitan memahami teks bacaan 

karena memiliki pembendaharan kata yang minim, pembelajaran didominiasi oleh 

guru, kemampuan membaca dan minat belajar siswa rendah, dan hasil belajar 

Bahasa Inggris siswa rendah. 

Berdasarkan persoalan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

merekomendasikan kepada guru untuk menggunakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan pembelajaran bahasa Inggris, yaitu media flashcard. Media 

flashcard merupakan media kartu yang membantu dalam mengingat dan mengkaji 

ulang bahan pelajaran seperti: definisi atau istilah, simbol-simbol, ejaan bahasa 

asing, rumus-rumus, dan lain-lain. Pemanfaatan flashcard sebagai media edukasi 

dalam proses pembelajaran mampu merangsang minat dan motivasi belajar siswa 

serta menfokuskan pembelajaran pada salah stau topik yang spesifik sehingga 

menjadikan bahan pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami, maka dengan 

demikian pembelajaran menjadi menarik dan lebih menyenangkan karena siswa 

tidak hanya menjadi pendengar yang pasif dan menghindari pembelajarn yang 

bersifat monoton melalui ceramah (Febrianto dkk, 2020). Media flashcard yaitu 

sebuah media pembelajaran yang berbentuk kartu kecil dimana terdapat teks, 

sImbol, dan atau gambar yang memperjelas tentang konsep yang dipelajari (Utami 
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dkk, 2021). Flashcard termasuk media edukasi dalam bentuk kartu bergambar 

dengan ukuran kecil dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran serta 

berkaitan dengan topik yang dipelajari, baik dalam bentuk yang sudah jadi 

maupun dibuat secara mandiri (Wahyunim 2010). Flashcard memiliki karakter 

atau ciri-ciri khusus dibandingkan media edukasi yang lain, yaitu memadukan 

gambar dan teks yang relevan dengan topik pembelajaran serta memiliki ukuran 

kartu yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Kelebihan media 

flashcard adalah mudah dibawa, praktis, gampang diingat, dan menyenangkan 

(Maryanto dkk, 2018). Beberapa kelebihan yang dimiliki flascard sebagai media 

pembelajaran adalah mudah digunakan, spesifik dan mudak dipahami, tidak 

bergantung pada ruang dan waktu, serta mampu menjadikan materi pelajaran 

menjadi lebih jelas dan spesifik (Utami dkk, 2021). Penggunaan media flashcard 

pada pembelajaran Bahasa Inggris tentunya akan memberikan dapmpak positif. 

Akan tetapi penggunaan media flashcard pada pembelajaran Bahasa Inggris 

terhadap minat siswa masih belum jelas.  

Minat merupakan perasaan suka sehingga menimbulkan ketertarikan pada 

diri seseorang untuk berpartisipasi dan melakukan sesuatu yang diinginkan 

sehingga kondisi tersebut mampu menjadikan individu terlibat secara aktif dalam 

seluruh proses dan aktivitas yang diselenggarakan (Falah, 2019). Semakin dekat 

peserta didik dengan belajar, maka akan semakin besar juga minat belajar yang 

dimiliki peserta didik (Wati dan Muhsin, 2019). Minat belajar yang tinggi akan 

memudahkan siswa dalam mencapai tujuan belajar (Fatimah dkk, 2021). 

Kompetensi yang perlu dimiliki peserta didik untuk menguasai suatu Bahasa 

terdiri atas berbagai kemampuan, antara lain kommpetensi berbicara (speaking 

skill), kompetensi mendengarkan (listening skill), kompetensi menulis (writing 

skill) dan kompetensi membaca (reading skill) (Hartati, 2021). Sebagai sebuah 

Bahasa yang dijadikan sebagai alat komunikasi, maka terdapat berbagai 

kemampuan Bahasa Inggris yang perlu dipelajari oleh siswa, yaitu membaca, 

menulis, mendengar, dan berbicara. Keterampilan membaca memiliki peranan 

penting dalam kemampuan berkomuniskasi selain kemampuan menulis, berbicara 

dan mendengarkan (Kara dan Doi, 2021).  

Dengan menggunakan media yang tepat siswa akan mudah mengingat dan 

memahami teks bacaan bahasa Inggris dan hal tersebut akan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa. Tujuan penelitian adalah untuk: 1) Mengetahui 

Pengaruh Media Flashcard Terhadap Minat Siswa Kelas V UPTD SDN Mlajah 1 

Bangkalan, 2) Mengetahui Pengaruh Media Flashcard Terhadap Kemampuan 

Membaca Bahasa Inggris Siswa Kelas V UPTD SDN Mlajah 1 Bangkalan, dan 3) 

Mengetahui Pengaruh Media Flashcard Terhadap Minat dan Kemampuan 

Membaca Bahasa Inggris Siswa Kelas V UPTD SDN Mlajah 1 Bangkalan. 
 

METODE 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dalam melakukan penelitian 

ini karena data yang akan dikumpulkan adalah data-data yang berupa angka-angka 

atau kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki tahapan yang sistematis dan tetap 

sehingga memudahkan peneliti melakukan penelitian. Penelitian kuantitatif 

memiliki beberapa jenis penelitian, antara lain penelitian eksperimen dan 

penelitian non eksperimen. Dikatakan penelitian eksperimen jika peneliti 
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memberikan perlakuan baru pada sampel penelitian, sedangkan penelitian non 

eksperimen adalah penelitian yang tidak memberikan perlakuan baru melainkan 

meneliti hubungan variabel yang sudah ada dalam sampel penelitian. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti termasuk ke dalam kategori penelitian eksperimen 

karena peneliti memberikan perlakuan baru berupa penggunaan media flashcard 

pada pembelajaran Bahasa Inggris kelas V UPTD SD Negerii Mlajah 1 

Bangkalan. Penelitian eksperimen memiliki berbagai rancangan penelitian 

penelitian, namun rancangan penelitian yang relevan adalah one group pretest-

posttest karena sampel penelitian terdiri dari satu kelas. Populasi pada penelitian 

ini merupakan siswa kelas V UPTD SD Negeri Mlajah 1 Bangkalan yang terdiri 

atas 30 orang siswa. Jumlah populasi masih tergolong kecil sehingga peneliti 

memutuskan untuk menggunakan seluruh siswa dan menjadikan mereka sampel 

penelitian. Peneliti menggunakan teknik pengampilan sampel jenuh. Dengan 

demikian, maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa siswa kelas V UPTD 

SD Negeri Mlajah 1 Bangkalan yang terdiri atas 30 orang siswa. Peneliti 

mengembangkan beberapa instrument penelitian, yaitu lembar angket dan soal tes. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis paired sampel t test 

dan MANOVA. 
 

HASIL & PEMBAHASAN 

Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang 

dianggap sulit dipelajari oleh siswa. Di samping memiliki perbedaan struktur 

Bahasa dengan Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris memiliki struktur kata dan 

pengucapan yang berbeda pada umumnya dalam mengucapkan Bahasa Indonesia. 

Selama ini pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan media 

konvensional, yaitu buku dan gambar. Media tersebut tidak efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Oleh sebab itu, peneliti melakukan eksperimen 

penggunaan media flashcard terhadap minat belajar siswa. Peneliti 

mengumpulkan data minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

media flascard dan dianalisis menggunakan teknik analisis paired sampel t test. 

Hasil analisis paired sampel t test terhadap data pretest dan posttest minat belajar 

siswa menggunakan aplikasi SPSS 21 memberikan informasi bahwa hasil skor 

sig. (2-tailed) adalah 0,000 dimana skor tersebut lebih kecil dari 0,05. Mengacu 

pada pedoman hasil analisis paired sampel t test maka peneliti menyimpulkan 

bahwa Terdapat Pengaruh Media Flashcard Terhadap Minat Siswa Kelas V UPTD 

SDN Mlajah 1 Bangkalan. 

Penggunaan media flashcard tidak hanya diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa, namun juga mampu meningkatkan 

kemampuan membaca Bahasa Inggris siswa. Selama ini kemampuan mmebaca 

Bahasa Inggris siswa masih rendah karena rendahnya pembendaharaan kata 

Bahasa Inggris siswa. Melalui penggunaan media flashcard, siswa mampu 

meningkatkan penguasaan pembendaharan katanya sehingga mampu memahami 

informasi yang tersimpan dalam teks bacaan. Untuk mengetahui pengaruh media 

flashcard siswa terhadap kemampuan membaca siswa, peneliti mengumpulkan 

data kemampuan membaca Bahasa Inggris siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media flashcard. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analsisi paired smapel t test. Hasil analisis paired sampel t test terhadap 
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data pretest dan kemampuan membaca bahasa Inggris siswa menggunakan 

aplikasi SPSS 21 memberikan informasi bahwa hasil skor sig. (2-tailed) adalah 

0,000 dimana skor tersebut lebih kecil dari 0,05. Mengacu pada pedoman hasil 

analisis paired sampel t test maka peneliti menyimpulkan bahwa Terdapat 

Pengaruh Media Flashcard Terhadap Kemampuan Membaca Bahasa Inggris 

Siswa Kelas V UPTD SDN Mlajah 1 Bangkalan. 

Peneliti mengum;pulkan data minat dan kemampuan membaca Bahasa 

Inggris siswa sebelum dan sesudah menggunakan media flashcard. Kedua data 

tersebut dijadikan sebagai bahan dalam melakukan analisis MANOVA. Teknik 

analisis  MANOVA merupakan teknik analisis data yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap lebih dari satu variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media flashcard dan variabel terikat 

dalam penelitian ini yaitu minat belajar dan kemampuan membaca Bahasa Inggris 

siswa. Hasil analisis MANOVA terhadap data pretest dan posttest minat dan 

kemampuan membaca bahasa Inggris siswa menggunakan aplikasi SPSS 21 

memberikan informasi bahwa hasil skor signifikansi untuk minat dan kemampuan 

membaca siswa adalah 0,000 dimana skor tersebut lebih kecil dari 0,05. Mengacu 

pada pedoman hasil analisis MANOVA maka peneliti menyimpulkan bahwa 

Terdapat Pengaruh Media Flashcard Terhadap Minat dan Kemampuan Membaca 

Bahasa Inggris Siswa Kelas V UPTD SDN Mlajah 1 Bangkalan. 
 

KESIMPULAN 

Mengacu pada proses pengumpulan data, analisi data, dan pembahasan 

tentang penelitian ini maka peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1) Terdapat Pengaruh Media Flashcard Terhadap Minat Siswa Kelas V UPTD 

SDN Mlajah 1 Bangkalan. 

2) Terdapat Pengaruh Media Flashcard Terhadap Kemampuan Membaca Bahasa 

Inggris Siswa Kelas V UPTD SDN Mlajah 1 Bangkalan. 

3) Terdapat Pengaruh Media Flashcard Terhadap Minat dan Kemampuan 

Membaca Bahasa Inggris Siswa Kelas V UPTD SDN Mlajah 1 Bangkalan. 

Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan pembelajaran Bahasa ketiga 

setelah Bahasa Ibu dan Bahasa Indonesia. Perbedaan karakteristik antara Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris menghasilkan berbagai problema dan masalah 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. Oleh sebab itu, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal, antara lain: 

1. Guru dapat menggunakan media flashcard sebagai media pembelajaran 

Bahasa Inggris di sekolah 

2. Guru dapat meningkatkan minat belajar siswa menggunakan media flashcard 

3. Guru dapat meningkatkan kemampuan membaca Bahasa Inggris siswa 

menggunakan media flashcard 

4. Siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris dengan 

menggunakan media flashcard 

5. Kepala sekolah dapat mengadakan pelatihan penggunaan media flashcard 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasa 
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